UPACARA & UPAKARA HINDU: PERANAN TOUR GUIDE DALAM PENGEMBANGAN PARIWISATA SPIRITUAL DI BALI by Trisna Dewi, Komang
UPACARA & UPAKARA HINDU: PERANAN TOUR 
GUIDE DALAM PENGEMBANGAN PARIWISATA 
SPIRITUAL DI BALI 
 
Komang Trisna Dewi  
IHDN Denpasar  
trisna_dewi92@yahoo.co.id 
 
Abstract 
Bali is one of tourism destination which is famous in the world. In maintaining tourism 
sustainability in Bali, tourism development in Bali always based on “Tri Hita Karana” 
concept. This concept aimed to balance relation among human and God, human and human, 
and human and nature. Tourism sector in Bali has big influence for economic field of Balinese 
people. It is shown by the fact that the tourists’ interest in visiting historical, relaxation, 
meditation, and sacred places like temples. Foreign tourists, especially, often ask everything 
about how and why things, in this case rituals, happen and the essence and functions of all 
offerings made in relation to the ceremonies. From this, we as especially Hindus people that 
want to plunge into the world of tourism and or have been plunge into the world of tourism 
for more comprehend and learn about Banten or Upakara of Bali cultural generally in order 
to can be supply his/ her profession as a tour guide which is usually can give information that 
want to know by the tourists.   
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I. Pendahuluan 
Bali merupakan salah satu daerah 
tujuan wisata internasional yang sangat 
terkenal di dunia. Sektor kepariwisataan 
telah menjadi motor penggerak 
perekonomian dan pembangunan di 
Bali sejak tahun 1970-an. Oleh karena 
itu kepariwisataan merupakan bagian 
yang sangat erat dan tidak dapat 
dipisahkan lagi dalam kehidupan 
masyarakat dan pembangunan di Bali 
(Pitana, 2003). Keindahan alam dan 
kebudayaan Bali yang unik dan 
beranekaragam yang dituntun atau 
berpedoman pada falsafah Hindu dan 
keindahan alam menjadi daya tarik 
tersendiri bagi para wisatawan, baik 
wisatawan manca negara, wisatawan 
domestik maupun wisatawan nusantara. 
Untuk menjaga keberlanjutan 
pariwisata di Bali, Pembangunan 
pariwisata di Bali selalu berdasarkan 
pada penerapan konsep “Tri Hita 
Karana”. Konsep ini bertujuan untuk 
menyeimbangkan hubungan antara 
manusia dengan Tuhan, hubungan 
manusia dengan manusia, dan 
hubungan manusia dengan alam. 
Diharapkan dengan keharmonisan ini, 
manusia (orang yang tinggal di Bali) 
dapat memperoleh manfaat dalam 
bentuk kesejahteraan, kemakmuran, 
kebahagiaan dan kedamaian dalam 
hidupnya (Darmayuda, dkk. 1991: 6-8). 
Pulau Bali memiliki potensi sumber 
daya alam dan manusia yang 
memadai. Beberapa sektor 
perekonomian masyarakat telah 
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dikembangkan yang salah satunya 
adalah pengembangan bidang atau 
sektor pariwisata, khususnya 
pariwisata spiritual. 
Para wisatawan, dewasa ini, 
cenderung mulai menikmati tawaran 
wisata yang menawarkan jenis-jenis 
terapi, meditasi, kunjungan ke situs-
situs purbakala, kunjungan ke daerah-
daerah tempat penduduk asli 
bermukim, dan ke tempat-tempat suci 
(pura) guna memperoleh informasi 
yang akurat dan tepat, mempelajari 
sejarah dan budaya, memperoleh 
ketenangan, kenyamanan, dan 
keharmonisan pikiran, jiwa, dan raga. 
Di wilayah Bali kegiatan wisata 
spiritual dilakukan dari pura-pura 
keluarga atau kelompok masyarakat 
tertentu sampai pada pura-pura jagat. 
Mereka berkunjung pada hari-hari 
besar keagamaan atau hari-hari baik 
lainnya. Mereka umumnya merasa 
takjub dengan upacara yang 
dilaksanakan oleh umat Hindu sambil 
beberapa kali menanyakan hal-hal 
yang berkaitan dengan pelaksanaan 
upacara, salah satunya adalah tentang 
banten/ sarana upacara. Dalam hal ini, 
para pemandu wisata spiritual 
mengalami kesulitan dalam menjawab 
berbagai pertanyaan wisatawan, dan 
mereka lebih banyak menjawab 
dengan menggunakan common sense. 
Hal ini terjadi karena mereka rata-rata 
memiliki pengetahuan yang kurang 
memadai tentang dasar falsafah 
Agama terutama yang terkait dengan 
sarana upacara, arti, fungsi, dan 
peranannya. Hal tersebut tidak sesuai 
dengan etika profesi seorang tour 
guide. 
Sebenarnya keberadaan profesi 
tour guide sangat dibutuhkan dalam 
menjaga pelestarian budaya leluhur 
di Bali, dalam hal penyampaian 
khususnya hakekat; fungsi; dan tata 
cara pembuatan sarana upacara 
Agama Hindu; serta sekaligus 
pendokumentasiannya. Disamping 
itu pula, mereka juga merupakan 
sumber daya manusia yang cukup 
potensial untuk diberdayakan 
sebagai informan tentang berbagai 
hal terkait sejarah pura, kelompok 
dan nama pura, Dewa-Dewi yang 
berstana di masing-masing 
pura/palinggih, hari-hari besar 
perayaan atau piodalan. Mereka juga 
bisa mewariskan usaha pelestarian 
informasi terkait kepada generasi 
muda. Sehingga usaha ini melalui 
pemberdayaan masyarakat pemandu 
wisata spiritual dapat dilaksanakan 
secara berkesinambungan.  
Dalam definisi wisata spiritual, 
penulis menemukan dua teori untuk 
memperjelas maksud dari wisata 
ini, yaitu:  
Yang pertama adalah definisi 
menurut Nyoman S. Pendit (1994) 
dalam bukunya yang berjudul Ilmu 
Pariwisata, beliau menjelaskan 
tentang pengertian Wisata Spiritual 
sebagai berikut: Jenis wisata yang 
banyak dikaitkan dengan agama, 
adat istiadat dan kepercayaan umat 
atau kelompok dalam masyarakat. 
Wisata ini banyak dilakukan oleh 
perorangan atau rombongan ke 
tempat-tempai suci, ke makam-
makam orang besar atau pemimpin 
yang diagungkan, ke bukit atau ke 
gunung yang dianggap keramat. 
Pengertian yang kedua diambil dari 
Oka A. Yoeti (1985) yang menulis 
bahwa: Wisata Spiritual yaitu jenis 
pariwisata dimana 
tujuan perjalanan yang dilakukan 
adalah untuk melihat atau 
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menyaksikan upacara - upacara 
keagamaan dan juga berziarah 
atau beribadah di sana. 
Dua pengertian yang dikemukakan 
oleh Nyoman S. Pendit dan Oka A. 
Yoeti ini memiliki pengertian yang 
sama, yakni seseorang atau 
rombongan melakukan wisata spiritual 
berdasarkan keinginan yang dikaitkan 
dengan kegiatan ibadah dari suatu 
agama atau kepercayaan. Disamping 
itu penulis juga mengemukakan 
maksud wisata spiritual ini adalah 
kegiatan berwisata yang bukan hanya 
dikunjungi oleh pemeluk agama Hindu 
namun juga untuk pemeluk agama 
yang lain. Jadi wisata spiritual secara 
umum adalah sama dengan kegiatan 
wisata lainnya, hanya saja fokus dari 
wisata spiritual ini lebih mengarah 
pada hal - hal kerohanian seperti 
berdoa, mengikuti upacara keagamaan 
dan lainnya. Oleh karena itu, wisata 
spiritual juga membutuhkan fasilitas- 
fasilitas seperti obyek wisata pada 
umumnya atau unsur - unsur produk 
wisata agar menarik pengunjung untuk 
datang. 
Menurut Dinas Kepala 
Pariwisata dan Kebudayaan Bali, Ida 
Bagus Subiksu mengatakan bahwa 
Bali didukung keberadaan ribuan pura 
yang tersebar di berbagai wilayah Bali. 
Berdasarkan tingkatannya, pura besar 
terbagi menjadi pura sad kahyangan, 
dang kahyangan dan kahyangan tiga. 
Bali sangat kental dengan spiritual 
keagamaannya, adat istiadat dan 
budaya. Tak salah jika wisata spiritual 
menjadi salah satu trend pariwisata 
tahun ini.  
Di Bali terdapat sedikitnya 20.000 
pura yang terdapat di sembilan 
kabupaten kota di Bali, karena 
sebagian besar penduduk menganut 
agama Hindu. Wisatawan yang datang 
ke Bali sangat tertarik berkunjung ke 
pura bahkan terkadang ikut dalam 
aktivitas upacara. Kegiatan ritual 
upacara keagamaan menjadi daya 
tarik, apalagi jika pengelolaannya 
digarap dengan baik wisata spiritual 
bakal berkembang pesat. Pariwisata 
spiritual sangat erat kaitannya dengan 
keutuhan adat istiadat dan norma yang 
dipegang masyarakat di Bali. 
Perkembangan pariwisata di Bali 
harus diikuti dengan kaidah yang 
berlaku agar tetap menjadi pariwisata 
yang murni. Pariwisata spiritual yang 
selaras dengan keyakinan umat Hindu 
di Bali dengan ribuan pura atau tempat 
persembahyangan lainnya merupakan 
cerminan suatu hubungan yang 
harmonis antara masyarakat dengan 
sang pencipta 
Berdasarkan pengamatan 
Bisnis tingginya peminat wisata 
spiritual juga diikuti semakin 
banyaknya fasilitas meditasi dan yoga 
baik di spa maupun hotel. Kelas yoga 
banyak digemari wisatawan asing 
maupun domestik, bahkan beberapa 
kali digelar festival yoga internasional 
di Bali.  
Sarana upacara adalah 
upakara. Di Bali upakara dipopulerkan 
dengan istilah banten, sedangkan di 
India, upakara disebut wedya. Istilah 
wedya sebenarnya juga terdapat di 
dalam pustaka agama Hindu di Bali 
yang juga berarti banten. Upakara atau 
banten merupakan perwujudan dan 
ajaran bhakti marga dan karma marga. 
Kata upakara terdiri atas dua 
kata yaitu upa yang berarti sekeliling 
atau sesuatu yang berhubungan 
dengan, dan kara artinya tangan. Jadi 
upakara berarti segala sesuatu yang 
dibuat oleh tangan, dengan lain 
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perkataan suatu sarana persembahan 
yang berasal dan jerih payah bekerja. 
Banten juga disebut wali. 
Maka upacara Dewa yadnya disebut 
juga pujawali. Kata wali mengandung 
pengertian: wali berarti wakil dan wali 
berarti kembali. Wali yang berarti 
wakil mengandung makna simbolis 
filosofis bahwa banten itu merupakan 
wakil daripada isi alam semesta yang 
diciptakan oleh Sang Hyang Widhi. 
Wali yang berarti kembali 
mengandung makna bahwa segala 
yang ada di alam semesta ini yang 
diciptakan oleh Sang Hyang Widhi 
dipersembahkan kembali oleh 
manusia kepadaNya sebagai 
pernyataan rasa terimakasih. Banten 
juga berarti bali. Bali dalam bahasa 
Sansekerta berarti persembahan 
kepada bhuta, sehingga bhuta yadnya 
disebut sebagai bali harana atau bali 
karmana. 
Banten memiliki banyak jenis dan 
bentuk serta bermacam-macam bahan. 
Secara sepintas banten kelihatannya 
unik dan rumit. Namun apabila 
diselidiki secara mendalam akan dapat 
dipahami bahwa banten mengandung 
arti simbolik dan filosofis yang tinggi 
serta terpadu dengan seni rupa dan seni 
rias yang mengagumkan. 
Faktor seni dalam banten mempunyai 
arti penting karena dapat menuntun 
pikiran yang penuh rasa bahagia dalam 
menuju Hyang Widhi. Oleh karena itu 
faktor seni dalam keagamaan adalah 
positif karena berperan sebagai 
penunjang pelaksnaan upacara agania 
untuk memekarkan rasa serta 
meningkatkan kemantapan perasaan. 
Meskipun bahan banten terdiri dan 
bermacam-macam, namun prinsipnya 
bahan banten itu terdiri dari unsur isi 
alam, yaitu: 
1. Mataya, adalah bahan banten yang 
berasal dari sesuatu yang tumbuh 
atau tumbuh-tumbuhan seperti 
daun, bunga, buah dan  sebagainya. 
2. Maharya, adalah bahan banten yang 
berasal dari sesuatu yang lahir, 
diwakili oleh binatang-binatang 
tertentu seperti kerbau, kambing, 
sapi dan sebagainya. 
3. Mantiga, adalah bahan banten yang 
berasal dari yang lahir dari telor, 
termasuk telor itu sendiri seperti 
ayam, itik, angsa, telor ayam, telor 
itik, telor angsa dan sebagainya. 
4. Logam atau datu seperti perak, 
tembaga, besi, mas, timah (panca 
datu). 
5. Air atau cairan. Ada lima macam 
cairan atau air yang dipakai banten 
yaitu:  a. Air yang berasal dari 
jasad atau sarira, diwakili dengan 
empehan atau susu.  b. Air yang 
berasal dari buah-buahan, diwakili 
dengan berem.  c. Air yang berasal 
dari uap atau kukus diwakili 
dengan arak.  d. Air yang berasal 
dari sari bunga diwakili dengan 
madu  e. Air yang berasal dari 
tanah atau bumi diwakili oleh air 
hening.  
6. Api dalam wujud dupa dan dipa 
7. Angin dalam wujud asap yang 
harum 
Di dalam kaitannya dengan 
upakara dan upacara agama Hindu, 
sifat luwes dan elastis itu selain 
berlandaskan desa, kala dan patra, 
namun juga dapat dilaksanakan 
menurut tingkatan kanista, madya dan 
utama. Kanista berarti sesuatu yang 
menjadi prinsip di dalam upacara dan 
upakara itu yang harus ada. Madya 
adalah pengembangan dari prinsip 
tersebut sehingga menjadi lebih besar 
dari kanista. Utama adalah 
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pengembangan dan penambahan dari 
madya sehingga tampak menjadi lebih 
besar dari tingkatan madya. Apabila 
yang prinsip dilaksanakan, maka 
upacara dan upakara itu sudah benar 
menurut ajaran agama Hindu. Apabila 
melaksanakan yang madya atau utama 
tetapi tidak memperhatikan yang 
prinsip itu, maka upacara dan upakara 
itu tidak mengenai sasaran yang dituju.  
Ada tiga hal yang seimbang di dalam 
melakukan upacara atau yadnya yaitu: 
Upacara, upakara dan pujamantra 
yang digunakan oleh Pedanda dalam 
memimpin upacara. Apabila ketiganya 
tidak seimbang, maka akan terjadilah 
ketimpangan dalam pelaksanaan 
upacara agama. Selain itu harus 
diciptakan kemanunggalan 
trimanggalaning yadnya yaitu: orang 
yang beryadnya, wiku tapini atau 
tukang banten dan Pedanda yang 
muput upacara tersebut. 
Hadirnya banten dalam tradisi 
Hindu di Bali sesungguhnya melewati 
perjalanan sejarah yang panjang. Di 
dalam kitab Yajur Weda dapat 
diketahui adanya persembahan yang 
dihaturkan kepada Dewa sebagai 
manifestasi dan Brahman berupa 
gandam, ksatam, puspam, dupam, 
dipam, toyam, gretam dan soma. 
Sesuai dengan namanya sendiri bahwa 
Yajur Weda artinya pengetahuan yang 
digunakan untuk persembahan. Materi 
persembahan dalam Yajur Weda 
tersebut kita lihat sekarang dalam 
bentuk tetandingan banten. Memang 
dalam kitab Yajur Weda belum 
disebutkan binatang sebagai 
persembahan. Di samping ajaran 
Weda dan Tantrayana, alam pikiran 
lokal juga melandasi adanya banten 
yang dikemas dalam simbol-simbol 
pengharapan manusia terhadap 
sesuatu. Hal ini sangat tampak dalam 
upacara pitra yadnya, manusa yadnya 
dan bhuta yadnya. Alam pikiran lokal 
itu ditunjang oleh berbagai kreasi umat 
Hindu setempat sebagai perwujudan 
rasa indah dalam memuja Hyang 
Widhi dan para arwah leluhur. 
Konsepsi Weda, tantrayana yang 
berasal dan India serta alam pikiran 
lokal sebagai budava ash Indonesia, 
ketiganya terpadu dan luluh secara 
harmonis menjadi satu yang 
diwujudkan dalam bentuk-bentuk 
banten sekarang. Itulah sebabnya 
banten di Bali memancarkan nilai 
keindahan penuh makna simbolis dan 
sangat unik. Sistem seperti itu 
meresapi pula kehidupan sosial 
budaya dan agama Hindu di Bali 
sehingga menciptakan suatu tatanan 
kehidupan masyarakat umat Hindu 
yang mencakup tata kemasyarakatan 
dan tata keagamaan. 
Ketika banten disusun sedemikian 
rupa menjadilah ia sebuah candi 
banten, sekaligus sebagai sebuah 
persembahan. Candi banten adalah 
tempat mensthanakan Tuhan Yang 
Maha Suci, sehingga banten benar-
benar dijaga kesuciannya. Bahan-
bahan terpilih tidak saja bersih tapi 
juga suci atau sukia. Demikian juga 
halnya dengan proses pembuatannya. 
Umat Hindu khususnya kalangan 
wanita mempraktekkan ajaran yoga 
dengan pemusatan pikiran dalam 
membuat banten. Jadi banten dibuat 
tidak saja dengan proses kreatif tetapi 
juga dengan proses yoga dengan 
mengutamakan nilai-nilai kesucian. 
Ada pemusatan pikiran disini, dengan 
menggerakkan jari jemari bagaikan 
sedang berjapa. Seperti itulah para 
tukang banten dan para wiku tapini 
melakukan aktifitas penuh makna 
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kesucian, membuat banten dalam 
posisi bajra asana atau padma asana 
memusatkan pikiran kepada Sang 
Pencipta.   
 
II. PEMBAHASAN 
Berkembangnya pariwisata di 
Bali otomatis telah terjadi kontak antar 
masyarakat  Bali pada umumnya dan 
tour guide pada khususnya dengan 
budaya luar. Seperti yang sekarang 
lagi marak disukai dan digemari oleh 
para wisatawan mancanegara pada 
umumnya dan para wisatawan 
domestik pada khususnya yaitu nilai- 
nilai agama atau spiritual dari Umat 
Bali itu sendiri (khususnya agama 
Hindu) karena umat Bali sangat unik. 
Para wisatawan menyukai pura – pura 
yang terdapat di Bali dengan budaya 
spiritual masyarakat Hindu di Bali 
yang sering dilihat para wisatawan 
seperti mejejaitan dalam pembuatan 
banten atau upakara untuk odalan atau 
upacara umat Hindu di Bali pada 
khususnya.  Maka itu, pemerintah Bali 
berencana mengembangkan wisata 
spiritual.  Ketertarikan para wisatawan 
terhadap budaya spiritual masyarakat 
Hindu di Bali menyebabkan para tour 
guide yang sedang membawa atau 
mengantarkan wisatawan 
menghabiskan waktunya di Bali untuk 
bisa lebih mempelajari dan memahami 
budaya spiritual Hindu sehingga dapat 
memberikan informasi yang akurat 
dan benar sesuai dengan ajaran agama 
Hindu. Sehingga kebudayaan  Bali 
mampu menjadi modal dasar 
pembangunan kepariwisataan, maka 
kebudayaan tersebut harus lestari dan 
dinamis. 
Wisata “Spiritual” yang sedang 
dikembangkan di Bali tergolong baru 
dan unik. Menurut Kepala Dinas 
Pariwisata dan Kebudayaan Bali Ida 
Bagus Subiksu mengatakan Bali 
sangat kental dengan spiritual 
keagamaannya, adat istiadat dan 
budaya dimana Bali didukung 
keberadaannya dengan ribuan pura 
yang tersebar di berbagai wilayah Bali. 
Berdasarkan tingkatannya, pura besar 
terbagi menjadi pura sad kahyangan, 
dang kahyangan dan kahyangan tiga. 
Sehingga pemerintah berencana untuk 
mengembangkan wisata spiritual 
dalam dunia pariwisata tahun ini. 
Selain itu juga wisata spiritual dapat 
diartikan sebagai jenis pariwisata 
dimana tujuan perjalanan yang 
dilakukan adalah untuk melihat atau 
menyaksikan upacara - upacara 
keagamaan dan juga berziarah atau 
beribadah di sana (Menurut Oka A. 
Yoeti ; 1985).  
Jadi dapat penulis simpulkan 
bahwa wisata spiritual secara umum 
adalah sama dengan kegiatan wisata 
lainnya, hanya saja fokus dari wisata 
spiritual ini lebih mengarah pada hal - 
hal kerohanian seperti berdoa, 
mengikuti upacara keagamaan dan 
lainnya. Oleh karena itu, wisata 
spiritual juga membutuhkan fasilitas- 
fasilitas seperti obyek wisata pada 
umumnya atau unsur - unsur produk 
wisata agar menarik pengunjung untuk 
datang. Dalam hal ini wisata spiritual 
akan mempengaruhi kelestarian 
lingkungan. 
 
2.1 Latar Belakang Pariwisata 
“Spiritual” bagi Tour Guide 
dalam hal Upacara dan 
Upakara Umat Hindu  
Saat ini masyarakat Bali 
sebagian besar sudah memanfaatkan 
pariwisata sebagai mata 
pencahariannya, seperti misalnya: 
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menjadi pemandu wisata, penyedia 
akomodasi bagi wisatawan (home 
stay), penyedia hiburan berupa seni 
tabuh, seni tari, seni suara dan lain 
sebagainya.  
Menurut Kepala Dinas 
Pariwisata dan Kebudayaan Bali Ida 
Bagus Subiksu terdapat beberapa hal 
yang melatarbelakangi Pemerintah 
Bali mengembangkan konsep wisata 
“Spiritual” ini, antara lain: (1) Pulau 
Bali yang terkenal dengan sebutan 
pulau seribu pura yang menarik 
minat para wisatawan untuk 
mengunjungi pura-pura tersebut, (2) 
Budaya ritual keagamaan dengan 
mayoritas agama Hindu yang 
terdapat di Bali yang unik dan 
berbeda dengan agama lainnya 
seperti upacara ngaben, pernikahan, 
potong gigi, dll, 3) Banyaknya 
tempat yoga dan meditasi yang 
diminati para wisatawan yang 
berkunjung ke Bali, 4) Adat istiadat 
dan budaya Bali terutama di bidang 
keseniannya yang menunjang 
keberadaan pariwisata spiritual, 
diantaranya: seni tabuh (rindik, 
gerantang, angklung), seni tari, 
kerajinan bokor dan masih banyak 
hal lainnya yang menjadi latar 
belakang yang membuat pemerintah 
Bali dalam mengembangkan 
Pariwisata Spiritual ini. Berdasarkan 
latar belakang tersebut di ataslah, 
konsep wisata “Spiritual” mulai 
dirintis dan dikembangkan, dengan 
tujuan pariwisata tetap bisa berjalan 
dan budaya luhur masyarakat Bali 
tetap ajeg dan lestari. 
 
2.2 Pariwisata “Spiritual” bagi 
Tour Guide dalam hal Upacara 
dan Upakara Umat Hindu  
Berdasarkan beberapa definisi 
dan latar belakang mengenai 
pariwisata spiritual ini, dapat penulis 
simpulkan bahwa pengembangan 
pariwisata spiritual ini didasarkan 
pada keunikan dari budaya dan adat 
istiadat dari pulau Bali yang 
mayoritasnya berumat Hindu. 
Dimana para wisatawan sangat 
tertarik terhadap keunikan pulau Bali 
yang terkenal dengan sebutan pulau 
seribu pura yang akan sangat jarang 
dan susah untuk ditemui di belahan 
dunia manapun. Selain itu juga Bali 
dengan mayoritas agama Hindu 
memiliki keunikan dalam 
mendekatkan diri pada Tuhan (Sang 
Hyang Widhi) berdasarkan 
keyakinan Agama Hindu. Dalam 
Hindu terdapat berbagai macam 
upacara atau dalam bahasa bali 
“Rerahinaan” dan memerlukan 
berbagai macam banten atau upakara 
yang akan dipakai untuk 
melaksanakan upacara tersebut dan 
hal ini yang sering menarik minat 
dari para wisatawan untuk 
mengetahui tiap upacara dan upakara 
yang sering dia lihat ketika diantar 
jalan- jalan oleh para tour guide. Para 
tour guide dalam etika untuk 
memenuhi dan menjalankan 
profesinya dengan baik, mereka 
harus bisa memberikan informasi 
dan penjelasan yang benar dan 
memuaskan tentang sesuatu hal yang 
ingin diketahui oleh para wisatawan 
dan salah satunya para tour guide 
harus dibekali dengan berbagai 
informasi- informasi yang benar 
mengenai upacara dan upakara yang 
akhir- akhir ini menjadi sorotan atau 
diminati oleh para wisatawan karena 
keunikannya.  
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2.3 Sistem Pengelolaan Wisata 
"Spiritual" bagi Tour Guide 
dalam hal Upacara dan 
Upakara Umat Hindu  
Pengelolaan pariwisata spiritual 
di Bali masih sedang dikembangkan 
oleh pemmerintah Bali namun ada 
beberapa masyarakat yang 
melakukan secara mandiri pariwisata 
spiritual ini dengan cara mendirikan 
tempat kursus mejejaitan, tempat 
meditasi dan yoga, kursus menari, 
dan masih banyak lainnya.  
1. Pelaku Wisata 
Menurut Sudana (salah satu tour 
guide di Bali) pelaku wisata yang 
terlibat dalam kegiatan pariwisata 
“Spiritual” untuk saat ini adalah 
masyarakat Bali umumnya dan para 
tour guide pada khususnya. Hal 
tersebut dilakukan berbekal 
pengalaman dan pengetahuan 
mengenai budaya dan adat istiadat 
Bali terutama upacara dan 
upakaranya. Dimana para tour guide 
ini sebagian besar beragama Hindu 
jadi sebagian besar dari mereka 
mengetahui dan memahami makna 
ataupun berbagai hal yang 
berhubungan langsung dengan 
upacara dan upakara ritual. Selain itu 
juga ada beberapa masyarakat yang 
membuka tempat- tempat yang 
berkenaan dengan pariwisata 
spiritual yang menarik hati para 
wisatawan seperti tempat yoga dan 
meditasi sesuai dengan keterampilan 
dan keahlian yang mereka miliki 
yang dalam hal ini nantinya akan 
memicu dalam pengembangan 
pariwisata spiritual itu sendiri.  
2. Sistem Penerimaan dan Handle  
Wisatawan 
Suamba mengatakan bahwa 
wisatawan asing yang berkunjung ke 
Bali khususnya tempat- tempat 
wisata spiritual , ada dua cara: (1) 
Pelaku wisata melakukan promosi 
langsung ke hotel-hotel dan 
menawarkan paket wisata yang 
disediakan, (2) Pelaku wisata 
khususnya yang membuka tempat 
wisata spiritual seperti meditasi, 
yoga dan lainnya bekerjasama 
dengan para tour guide untuk 
memperkenalkan dan member 
informasi yang menarik tentang 
tempat itu agar para wisatawan 
berminat untuk melihat bahkan 
mempelajari kegiatan spiritual 
tersebut, (3) Wisatawan asing 
langsung berkunjung ke Tempat 
yang menyediakan wisata spiritual 
3. Paket Wisata 
Suamba menjelaskan, paket 
wisata “Spiritual” ini 
menyediakan program wisata 
bagi wisatawan secara 
terstruktur dan terencana, mulai 
dari menawarkan aktivitas bagi 
wisatawan khususnya dalam hal 
spiritual, sehingga wisata ini 
benar-benar memberikan 
kesempatan bagi wisatawan 
untuk bergabung dan menikmati 
kehidupan sosial budaya 
masyarakat Desa setempat yang 
dikunjungi oleh para wisatawan 
tersebut. Aktivitas yang 
ditawarkan, seperti: meditasi, 
ngayah dan sembahyang di pura, 
belajar menari, belajar 
memainkan rindik atau 
gerantang. 
 
III. Simpulan  
Dari pemaparan di atas 
dapat disimpulkan bahwa, 
wisata “Spiritual” di Bali 
merupakan wisata yang 
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dikembangkan dan dikelola 
secara mandiri oleh masyarakat 
setempat khusunya di Denpasar 
karena pemerintah belum 
menyelesaikan pengembangan 
wisata spiritual ini dan terlihat 
tersendat- sendat, yang 
memberikan kesempatan bagi 
wisatawan untuk menikmati 
secara langsung kehidupan 
spiritual masyarakat Bali. 
Wisata ini dikembangkan atas 
dasar pertimbangan masyarakat 
bahwa, Bali mempunyai potensi 
budata adat istiadat dan 
keagamaan yang unik dan sangat 
menarik untuk dikembangkan 
dan diperkenalkan kepada para 
wisatawan sehingga menjadi 
kawasan wisata berbasis 
spiritual. 
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